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ABSTRAK

Persepsi Pengunjung Terhadap Objek Wisata Mangrove Pasir Sakti Lampung
Timur

Oleh

Anastya Monica Sari

Persepsi pengunjung diartikan sebagai salah satu cara dalam mengetahui kepuasan
pengunjung serta dapat memajukan peningkatan objek wisata. Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis persepsi pengunjung berdasarkan Push Factor dari
pengunjung objek wisata mangrove Lampung timur, menganalisis persepsi
pengunjung berdasarkan Pull Factor dari pengunjung objek wisata mangrove
Lampung timur, mengetahui persepsi pengunjung berdasarkan upaya konservasi
oleh pengunjung terhadap objek wisata mangrove Lampung timur dan mengetahui
persepsi pengunjung sejauh mana protokol kesehatan dilakukan oleh pengunjung
objek wisata mangrove Lampung Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi dan studi literature. menggunakan kuesioner terhadap 100
responden secara acak. Pengumpulan data kemudian dihitung dengan

menggunakan skala likert dan dianalisis menggunakan analisis asosiatif. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa persepsi pengunjung terhadap obyek wisata

mangrove di Desa Purworejo Pasir Sakti Lampung Timur berdasarkan push factor

dengan nilai 3,75, Hasil persepsi pengunjung berdasarkan pull factor dengan nilai
3,78, Hasil persepsi pengunjung berdasarkan upaya konservasi dengan nilai 3,72,
Dan Hasil persepsi pengunjung berdasarkan protokol kesehatan dengan nilai 3,73
kategori cukup setuju. Menurut hasil uji T bahwa persepsi pengunjung
berpengaruh signifikat terhadap objek wisata mangrove Desa Purworejo Pasir
Sakti Lampung Timur. Pengelola sebaiknya melakukan perbaikan pada tracking
area yang ada karena banyak yang sudah mulai rusak dan membahayakan

pengunjung.



Kata kunci: Persepsi pengunjung, mangrove, upaya konservasi, protokol kesehatan.
ABSTRACT

Visitor Perceptions of the Pasir Sakti Mangrove Tourism Object, East Lampung

By

Anastya Monica Sari

Visitor perception is defined as one way to determine visitor satisfaction and can
advance the improvement of tourist attractions. The purpose of this study was to
analyze visitor perceptions based on the Push Factor from visitors to the East
Lampung mangrove tourist attraction, to analyze visitor perceptions based on the
Pull Factor from visitors to the East Lampung mangrove tourist attraction, to
determine visitor perceptions based on conservation efforts by visitors to the East
Lampung mangrove tourist attraction and to find out visitor perceptions the extent
to which the health protocol is carried out by visitors to the East Lampung
mangrove tourist attraction. Data collection was carried out by interviews,
observation and literature studies. using a questionnaire to 100 respondents
randomly. Data collection was then calculated using a Likert scale and analyzed
using associative analysis. The results showed that visitor perceptions of
mangrove tourism objects in Purworejo Pasir Sakti Village, East Lampung were
based on a push factor with a value of 3.75, The results of visitor perceptions were
based on a pull factor with a value of 3.78, The results of visitor perceptions were
based on conservation efforts with a value of 3.72, And the results of visitor
perceptions based on health protocols with a score of 3.73 are quite agree
categories. According to the results of the T test that visitor perceptions have a
significant effect on the mangrove tourism object in Purworejo Pasir Sakti
Village, East Lampung. Managers should make improvements to the existing
tracking areas because many of them have started to break down and endanger

visitors.

Keywords: visitor perception, mangrove, conservation efforts, health protocol
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1.1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki daerah kawasan dengan ekosistem mangrove terluas di
dunia. Sebesar 25% Hutan mangrove di dunia terdapat di indonesia. Indonesia
juga tercatat sebagai Negara yang mempunyai jenis mangrove terkaya di dunia.
Namun, Indonesia juga tercatat sebagai negara yang terluas kehilangan mangrove
di dunia (Hamilton dan Casey, 2016). Sebesar 80% dari 1.000.000 ha kehilangan
mangrove Indonesia dikarenakan perluasan tambak udang dan ikan (liman et.al,
2016).

Hutan mangrove sebagai salah satu sumberdaya alam wilayah pesisir yang
memiliki peranan besar bagi kehidupan. Hal ini di karenakan hutan mangrove
memiliki manfaat yang dirasakan secara langsung dan tidak langsung (Tiara et.al,
2017). Keberadaan mangrove dipesisir memiliki peran penting sebagai habitat
fauna perikanan, perlindungan fisik untuk garis pantai spawning, nursery dan
feeding ground (Harianto et.al,2015). Banyaknya manfaat dapat memberi
sumbangan bagi ekonomi masyarakat sekitar dari sektor kehutanan, perikanan,
industri, pariwisata, serta sektor lain (Suwarsih, 2018).Pariwisata adalah suatu
perjalanan yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang dengan
mengunjungi tempat-tempat tertentu untuk olahraga, kesadaran diri atau berfokus
pada keunikan destinasi liburan yang dikunjungi dalam waktu singkat (Bonita,
2016). Wisata diartikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu, sementara objek wisata merupakan
tempat yang menjadi pusat daya tarik dan dapat memberikan kepuasan khususnya

pengunjung (Harahap, 2018).



Pemahaman mengenai perasaan pengunjung dan kepuasan perlu dilakukan
dengan suatu survei untuk mengetahui suatu kepuasan pengunjung terhadap objek
wisata. Rencana pengelolaan yang komprehensif juga diperlukan untuk menjamin
keberlanjutan objek wisata. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai
nilai ekonomi ekowisata mangrove menjadikan kegiatan pengelolaan belum
berjalan baik, sehingga perlu dilakukan penilaian ekonomi sebagai langkah untuk
menentukan arah pengelolaan (Maulida et al., 2019). Hal Ini bertujuan untuk
menginformasikan suatu data efektif untuk pengembangan objek daya tarik wisata
yang menarik. Menurut Febryano dan Rusita (2018) wisatawan yang berkunjung
ke objek ekowisata secara tidak langsung dapat memahami bahwa konservasi
merupakan suatu yang perlu dilindungi.

Provinsi Lampung menjadi salah satu provinsi di pulau sumatera yang
mempunyai potensi wisata yang tinggi. Salah satunya yaitu objek wisata
mangrove, lampung timur. objek wisata mangrove ini adalah sumberdaya milik
bersama yang telah diresmikan sebagai objek wisata pada tahun 2017 dengan
diadakannya festival mangrove sebagai ajang peresmian. Berdasarkan surat
keputusan mentri kehutanan dan perkebunan republik Indonesia nomer: 256/Kpts-
11/2000, taggal 23 Agustus 2000, maka kawasan hutan lindung register 15 muara
sekampung berbatasan dengan tujuh desa pantai yaitu Bandar negeri, karya
makmur, karya tani (Kecamatan Labuhan Maringgai) dan Pasir Sakti, Mulyosari,
Purworejo, Labuhan Ratu (Kecamatan Pasir Sakti). Menurut Febryano dan Rusita
(2018) wisatawan yang berkunjung ke objek wisata secara tidak langsung dapat

memahami bahwa konservasi merupakan suatu yang perlu dilindungi.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan yaitu.
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi wisatawan mengunjungi Objek
Wisata Mangrove ditinjau dari Push Factor?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi wisatawan mengunjungi Objek
Wisata Mangrove ditinjau dari Pull Factor?

3. Apa upaya konservasi oleh pengunjung terhadap Objek Wisata, di Mangrove?



4. Apa saja yang sudah dilakukan pengunjung dalam menerapkan protokol

kesehatan selama berkunjung di Objek Wisata Mangrove Lampung Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis persepsi pengunjung berdasarkan Push Factor dari pengunjung
Objek Wisata Mangrove Lampung timur.

2. Menganalisis persepsi pengunjung berdasarkan Pull Factor dari pengunjung
Objek Wisata Mangrove Lampung timur.

3. Mengetahui persepsi pengunjung berdasarkan upaya konservasi oleh
pengunjung terhadap Objek Wisata Mangrove Lampung timur.

4. Mengetahui persepsi pengunjung sejauh mana protokol kesehatan dilakukan
oleh pengunjung Objek Wisata Mangrove Lampung Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Secara umum hasil dari data penelitian ini diharapkan dapat memberi
pengetahuan barkaitan dengan ekowisata khususnya tentang persepsi wisatawan
serta dapat menjadi sumber referensi untuk perencanaan pengembangan objek
wisata mangrove di Pasir Sakti, dan untuk calon penelitian lain yang tertarik

melakukan penelitian dengan topik dan permasalahan berbeda.

1.5 Kerangka Pemikiran

Objek wisata mangrove Pasir Sakti merupakan objek wisata keluarga yang
ramai dikunjungi oleh wisatawan. Konsep yang diangkat sangat menarik. Karena
konsep yang diterapkan yaitu wisata rekreaksi berpadu dengan konsep alam. Data
mengenai  kepuasan wisatawan perlu diketahui untuk bahan refrensi
pengembangan objek dan daya tarik di objek wisata mangrove Pasir Sakti.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif dan asosiatif.



Pengambilan data dengan pengamatan secara langsung di lapangan dan
wawancara kepada wisatawan yang berada di lokasi maupun secara online dengan
menggunakan kuesioner. Perhitungan jumlah responden yang akan diwawancarai
menggunakan Rumus Slovin. Persepsi pengunjung terhadap daya tarik obyek
wisata mangrove dibagi menjadi empat variable, yaitu push factor, pull factor,
upaya konservasi oleh pengunjung dan penerapan protokol kesehatan. Kemudian
Data tersebut dianalisis menggunakan Skala Likert. Skor pada tiap pernyataan
juga mengukur intensitas sikap responden terhadap pernyataan yang diberikan.
Hasil analisis persepsi pengunjung terhadap daya Tarik obyek wisata mangrove
dapat digunakan sebagai referensi pengembangan wisata di mangrove. Adapun
kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata

Pariwisata merupakan perjalanan seorang wisatawan ke daerah terpencil
untuk ikut serta dalam kegiatan pariwisata dengan rangka menikmati serta belajar
tentang sumber daya alam dan budaya daerah, dengan mengutamakan konservasi
sumber daya alam dan lingkungan dalam melestarikan yang ada. Jenis, habitat
mereka dan pasar masyarakat lokal dapat ditingkatkan (Pattiwael, 2018).
Pariwisata merupakan suatu usaha terbesar serta terkuat di dunia. Mesin utama
perekonomian global yaitu sektor pariwisata karna memberi manfaat salah
satunya kemampuan untuk memberikan devisa yang signifikat, membuka
lowongan pekerjaan serta menunjukkan budaya pada Negara (Sofiyan et.al,
2019). Rencana peningkatan pariwisata alternatif yang sesuai serta berkotribusi
dalam keberlangsungan berbagai aspek ditingkatkan berdasarkan peningkatan
sektor pariwisata saat itu (Bramsah dan Dermawan, 2017). pengembangan
pariwisata dapat dilakukan dengan meningkatkan fasilitas wisata dan partisipasi
masyarakat lokal (Sidiq dan Resnawaty, 2018). Dengan itu maka keterlibataan
masyarakat sangat penting bagi pengembangan ekowisata tersebut. Menurut
Prasetio et.al, (2019) Cara melestarikan ekosistem pesisir yaitu dengan
peningkatan ekowisata mangrove.

Ekowisata merupakan suatu bentuk pariwisata yang menggambarkan
wawasan lingkungan dengan mengikuti tata keseimbangan dan kelestarian alam
(Thsan et. al, 2015). Saat ekowisata mampu menerapkan prinsip-prinsip yang
sesuai kaidah keseimbangan serta kelestarian alam, maka ekowisata dapat
menjamin ekonomi, sosial, dan budaya setempat (Fandeli dan Nurdin, 2005).
Menurut Theingtha (2017), ada tujuh indikator pengembangan ekowisata yaitu

lingkungan, sosial budaya, ekonomi, pemasaran, spiritual, tradisi agama, dan



kebijakan. Ekowisata merupakan jenis ekowisata yang memperhatikan unsur
unsur seperti pendidikan, pemahaman dan dukungan untuk perlindungan sumber
daya alam, serta meningkatkan pendapatan masyarakat lokal (Keputusan Menteri
Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009). Theingtha (2017) menjelaskan bahwa ada
tujuh indikator pengembangan ekowisata yaitu lingkungan, sosial budaya,
ekonomi, pemasaran, spiritual, tradisi agama, dan kebijakan.

Kegiatan ekowisata mengintegrasikan aktivitas pariwisata, konservasi, serta
pemberdayaan rakyat lokal (Saputra dan Setiawan 2014). Kegiatan ekowisata
dalam dasarnya diselenggarakan menggunakan kesederhanaan, memelihara
keaslian alam dan lingkungan, membangun ketenangan, memelihara tumbuhan
dan fauna, dan terpeliharanya lingkungan hidup, sebagai akibatnya tercipta
ekuilibrium antara kehidupan insan menggunakan alam sekitarnya (Nugraha et.al,
2015). Pengelolaan ekowisata wajib didukung atau melibatkan masyarakat

setempat menjadi bagian penting pada kaitannya menggunakan konsepsi tersebut.

2.2 Persepsi

Setiap orang memiliki pandangan berbeda antara satu dengan yang lain.
Pendapat wisatawan saat menentukan tempat wisata untuk rekreasi ini
menunjukkan bahwa ada variasi, semua tergantung pada setiap orang. Contoh,
seseorang dengan motif pada situasi yang sama melihat salah satu objek secara
berbeda. Sepanjang peningkatan ekowisata, kepercayaan jaringan serta wisatawan
pada situasi saat ini dan keinginan masa depan untuk olahraga ekowisata dapat
menjadi sangat penting sehingga perbaikan model dapat dilakukan dengan
berkelanjutan (Prasetyo et.al, 2019).

Persepsi merupakan aktifitas interaktif pada individu, termasuk ide yang
kuat dan interpretasi efek yang menolong organisme atau individu menjadi salah
satu yang bermakna (Hadi, 2018). Persepsi pengunjung diartikan sebagai hal
penting sebagai salah satu cara dalam mengetahui kepuasan pengunjung serta
dapat memajukan peningkatan ekowisata (Abeli, 2017). Kepuasan wisatawan
dikendalikan oleh persepsi yang membawa interaksi kompleks dari pemilihan,

persiapan, dan interpretasi tempat wisata. Apabila opini wisatawan negatif maka



timbu ketidakpuasan serta penolakan untuk mendatangi objek wisata itu
(Febriyanto dan Rusita, 2018).

2.2.1 Push Factor
Faktor pada persepsi dibagi menjadi dua yaitu yang pertama Faktor Internal.

Faktor internal merupakan seluruh hal yang berasal dari dalam diri atau dapat

disebut dengan push factor. Push factor merupakan hal yang mengarah dan

mendasar pada prilaku seseorang untuk melakukan perjalanan contohnya interaksi
social, petualangan, relaksasi dan eksplorasi diri (Said et.al, 2018). Adapun

Faktor-faktor dari push factor yaitu sebagai berikut:

1) Environment atau Climate, merupakan kemauan sementara wisatawan untuk
berpindah dari tempat asal karna alasan perbedaan iklim atau perbedaan
lingkungan secara fisik. Contohnya berpindah ke tempat yang lebih hangat
dari tempat asal yang dingin.

2) Relaksasi merupakan melakukan hal-hal yang menarik dan menyenangkan
dari waktu ke waktu. Misalnya, jalan-jalan di sekitar area kebun binatang
sekaligus belajar tentang hewan merupakan solusi rekreasi dalam berolahraga.
Aktivitas mengharuskan orang untuk menghentikan rutinitas atau aktivitas
rutin dan terlibat dalam aktivitas yang mereka nikmati sendiri.

3) Informasi-komunikasi. Standar ini mengacu pada semua informasi tentang
destinasi yang tersedia bagi wisatawan. Informasi seperti papan informasi,
peta, pamflet, TV, CD/DVD, dan kerajinan tangan juga tersedia di tempat-
tempat wisata.

4) Intensi Pribadi, disini berarti masalah pribadi atau alasan pribadi. Harga diri,
nostalgia, kekerabatan yang kuat, kegiatan eksplorasi, social interaction

facility, atau hal lain yang berkaitan dengan menjenguk keluarga atau kerabat.

2.2.2.Pull Factor

Kedua, faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan segala hal yang
berdasarkan dari luar diri, mampu berdasarkan orang lain atau lingkungan sekitar.
Faktor ini sama hal nya dengan pull factor. Faktor-faktor yang bisa menghipnotis

seseorang wistawan tiba ke destinasi wisata merupakan sikapnya terhadap



destinasi wisata yang pernah mengunjungi tempat wisata yang akan didatangi

pengunjung, pendapat dan kesan berdasarkan famili dan rekan-rekan wisata yang

pernah mengunjungi lokal wisata yang hendak didatangi pengunjung, pengalaman

yang dialami ketika kunjungannya yang perdana atas kunjungan sebelumnya, dan

problem tentang waktu dan keuangan. Darnell and Johnson (2001) yang disebut

oleh Said, et.al, (2018) menyampaikan bahwa, “taraf kepuasaan menyebakan

seseorang pengunjung akan pulang berkunjung ke obyek wisata yang sama.

Faktor-faktor yg termasuk pada pull factor yaitu menjadi berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Fasilitas. Kriteria tersebut antara lain bangku, alas berjemur, taman bermain
anak, fasilitas perbelanjaan (makanan dan minuman), toilet, kamar mandi dan
ruang ganti.

Petualangan (Adventure), merupakan menyukai sesuatu untuk mendapatkan
hal baru dan suka membawa kesenangan sendiri kepada orang-orang yang
melakukan ini. Cotonhnya; ingin mengetahui atau keinginan untuk mengalami
budaya spesifik, keunikan alam, atau lokasi spesifik dan kondisi alami
tertentu.

Infrastruktur. Poin ini harus membawa kepuasan bagi wisatawan. Semua
bagian dari destinasi ini ditata agar mengandung magical character and
making satisfication contohnya; trotoar, area renang, pendopo, pusat
informasi, dll.

Karaktersitik alami. Hal ini erat kaitannya dengan keunikan destinasi wisata
dan kondisi fisik destinasi wisata yang menarik wisatawan berkunjung berupa
Keindahan alam atau panorama flora dan pertunjukan budaya.

Personalia (pengurus destinasi wisata). Kriteria berkaitan dengan personalia
merupakan layanan pengunjung yang terkait dengan stafresor wisata / ti / staf.
Profesional di bidangnya dicirikan oleh pengetahuan yang cukup, semangat
melayani (ketepatan, pelayanan yang cepat), keterampilan komunikasi, dan
sopan santun (respek dan kesopanan).

Economic factors, adalah daya tarik ekonomi destinasi wisata berupa harga

yang terjangkau bagi wisatawan.
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2.3 Mangrove

Mangrove terluas di dunia yaitu terdapat di indonesia Dengan panjang garis
pantai sebesar 95,181 km2. Luas mangrove di indonesia vyaitu sekitar
3.489.140,68 Ha pada tahun 2015 (KLHK, 2021). Mangrove merupakan hutan
pantai yang mempunyai fungsi secara fisik, ekologi (biofisik) juga sosial
ekonomi. Salah satu fungsi ekonomi mangrove merupakan menjadi daerah yang
berpotensi buat loka rekreasi (wisata), huma pertambakan dan produsen devisa
menggunakan produk bahan standar industri. Berdasarkan Undang-Undang angka
41 tahun 1999 mengenai Kehutanan mengungkapkan bahwa pemanfaatan hutan
(termasuk hutan mangrove) dilakukan buat mempertinggi kesejahteraan warga
menggunakan permanen menjaga kelestarian hutan tersebut. Pemanfaatan hutan
(hutan lindung) dapat berupa pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan
serta pemungutan hasil hutan bukan kayu (Saparinto, 2007). Hutan mangrove
yang dikembangkan untuk destinasi ekowisata adalah alternatif pemanfaatan
untuk kawasan pesisir, hal ini dikarenakan kawasan pesisir dapat memberi
keuntungan ekonomi bagi masyarakat serta jasa lingkungan tanpa mengeksploitasi
mangrove (Salim et.al, 2018).

Hutan mangrove merupakan sumberdaya alam wilayah pesisir yang
berperen besar bagi kehidupan. Hal ini karena hutan mangrove mempunyai
manfaat besar baik secara langsung maupun tidak langsung (Tiara et.al, 2017).
manfaat yang beragam tersebut memberikan sumbangan yang besar bagi
perekonomian masyarakat mulai dari sektor kehutanan, perikanan, industri,
pariwisata, dan sektor lainnya (Suwarsih, 2018). potensi hutan mangrove yang
belum dimanfaatkan dengan optimal yaitu pariwisata berbasis ekologi atau
ekowisata (Fahrian et.al, 2015). Kawasan wisata mangrove merupakan tempat
yang diperuntuhkan secara spesifik untuk Kkepentingan pariwisata dan
menghambat ekosistem. Beberapa jenis wisata pantai pada hutan mangrove
diantaranya bisa dilakukan pembuatan jalan berupa jembatan diantara flora
pengisi hutan mangrove, adalah atraksi yang akan menarik pengunjung. Restoran
menyajikan kuliner dari hasil laut, mampu dibangun sarana berupa panggung di
atas pohon yang tidak terlalu tinggi, atau rekreasi memancing dan berperahu
(Damanik dan Weber, 2006).
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2.4 Objek Wisata

Objek wisata adalah poin penting dari industri pariwisata dan salah satu
alasan orang melakukan perjalanan Tourist atraction merupakan sebutan yang
diberikan pada loka-loka wisata dari luar Indonesia, sedangkan loka wisata
merupakan kata pada Indonesia. objek wisata adalah perwujudan kreativitas
manusia, gaya hidup, seni budaya, dan sejarah suatu negara, dan loka atau syarat
alam yang menarik wisatawan (Gani, 2020). Pengertian objek wisata masih ada
berdasarkan asal lain, yaitu sebagai berikut. Peraturan Pemerintah N0.24/1979.
objek wisata merupakan perwujudan berdasarkan kreasi manusia, rapikan hidup,
seni budaya dan sejarah bangsa dan loka keadaan alam yang memiliki daya tarik
buat dikunjungi (PP Pariwisataan, 1979).

Surat Keputusan Departemen Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No.KM
98/PW:102/MPPT-87 Tentang Ketentuan Usaha Obyek Wisata, potensi Obyek
dan Daya Tarik Wisata (ODTW) adalah salah satu hasil hutan bukan kayu
menggunakan keunggulan serta potensi yang tinggi untuk berkembang
(Departemen Par, Pos dan Tel, 1987). Keanekaragaman hayati, estetika bentang
alam, Fenomena alam, peninggalan sejarah, keunikan dan keaslian budaya
tradisional adalah salah satu peluang serta daya tarik wisata alam di Indonesia
yang dimanfaatkan untuk kebutuhan masyarakat (Affandy, et.al, 2016). Di
Indonesia pengembangan potensi lokasi wisata diharapkan dapat memberikan

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Sihite, et.al, 2018).

2.5 Kepuasan Wisatawan

Menurut Lesmana dan Nabila (2017) kepuasan wisatawan atau pengunjung
dipertimbangkan pada output evaluasi pariwisata dan perbandingan kualitas yg
dirasakan berdasarkan suatu produk atau layanan menggunakan asa Kepuasan
wisatawan krusial pada pemasaran destinasi lantaran mensugesti pilihan destinasi,
konsumsi barang dan jasa, daya tarik, melalui pembicaraan orang orang serta
loyalitas terhadap destinasi. Mengukur kepuasan wisatawan dapat digunakan
dengan menggunakan Parameter kognitif dan pengalaman emosional. Kepuasan
selama dan sesudah bepergian dikaitkan menggunakan parameter kognitif yang

membantu menciptakan niat untuk mendefinisikan balik masa depan. Kepuasan
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wisatawan adalah perbedaan antara keinginan pengunjung saat melihat potensi
wisata (Marpaung, 2019).

2.6 Upaya Konservasi
Menurut UU No. 5 tahun 1990 mengenai Konservasi Sumberdaya Alam
Hayati dan Ekosistemnya, dilakukan melalui kegiatan (Departemen
Kehutanan,1990):
a) proteksi sistem penyangga kehidupan;
b) pengawetan keanekaragaman jenis tanaman dan satwa bersama ekosistemnya;
c) pemanfaatan secara lestari asal daya alami biologi dan ekosistemnya.
Upaya-upaya perlindungan asal daya alam sangat mendesak buat ditegakkan
lantaran jumlah dan mutu spesies dan tempat asli orisinil semakin Kritis buat

mempertahankan  sistem  penyangga kehidupan insan pada  bumi.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2022. Pada bulan
Oktober-November 2022 dilakukan analisis data. Lokasi penelitian ini terletak di
objek wisata mangrove Pasir Sakti, Desa Purworejo, Kecamatan Pasir sakti,

Lampung Timur, Provinsi Lampung dapat dilihat pada Gambar 2.

PETA PENELITIAN
DESA PURWOREJO, KECAMATAN PASIR SAKTI, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
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Gambar 2. Peta Penelitian obyek wisata mangrove Lampung Timur.

3.2 Alat dan Bahan

Objek yang diteliti adalah persepsi wisatawan terhadap obyek dan daya tarik
wisata di objek wisata mangrove. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah : Alat tulis, kamera handphone, laptop, dan Bahan yang digunakan pada

penelitian ini adalah kuesioner untuk wisatawan.
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3.2.1 Sejarah Singkat Objek Penelitian

Mangrove pasir sakti terletak di Kecamatan Pasir Sakti, Lampung Timur,
Provinsi Lampung. Kawasan pesisir Pasir Sakti pernah mengalami abrasi pantali
yang mengancam pemukiman di desa setempat pada tahun 1995. Abrasi ini
merupakan akumulasi dampak yang disebabkan masifnya penebangan mangrove
sejak tahun 1984 untuk tambak. Proses rehabilitasi kawasan mangrove diinisiasi
oleh kelompok tani hutan (KTH) Mutiara Hijau 1 dengan surat pembentukan
nomor: 141/10/19/2013/2017 yang dipimpin oleh Bapak Samsudin sejak tahun
2005 melalui program pembibitan dan penanaman mangrove. Hingga saat ini,
mangrove di kawasan ini mempunyai luas sekitar 372 hektar dan merupakan
rumah bagi banyak makhluk hidup.

3.2.2 Struktur Organisasi Pengelola Mangrove

Berikut ini disajikan struktur organisasi pengelola objek wisata mangrove

Pasir Sakti Lampung Timur dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3Susunan pengurus kelompok tani hutan (KTH) Mutiara Hijau

3.3 Metode Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta ciri yang dimiliki oleh populasi.

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi wajib benar-benar representatif atau
mewakili (Sugiyono, 2010). Pengambilan sampel pada penelitian ini memakai

Rumus Slovin untuk wisatawan yang mengunjungi Objek wisata Mangrove.

Teknik yang dipilih yaitu memakai random sampling menggunakan pengambilan

Rumus: n =

Slovin (Sevilla et.al, 2007) dengan rumus berikut:

N
1+ N(e)?

sampel secara acak (Ananda, 2018). Responden dipilih menurut rumus Slovin
menggunakan error level sebanyak 5% dan taraf kepercayaan 95% (Slovin,1960).

Salah satu metode yang dipakai untuk memilih jumlah sampel yaitu dengan rumus
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Keterangan
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

e = Batas Toleran Kesalahan (error level)

3.4 Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi:

3.4.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil pribadi berdasarkan asal aslinya, baik
berdasarkan individu juga individu atau perseorangan misalnya output pengisian
kuesioner, yang umumnya dilakukan oleh peneliti. Data primer diperoleh berupa
survei pribadi ke lokasi survei dan wawancara kepada responden dengan sistem

survei tertutup (Hutagalung, 2019).

3.4.2 Data Sekunder

Menurut Sugiono (2007) data sekunder merupakan data yang tidak langsung
diberikan pada peneliti, contohnya penelitian wajib melalui orang lain atau
mencari melalui dokumen. Data sekunder adalah data primer yang diolah dan
disediakan oleh pengumpul data primer (Hutagalung, 2019). Menurut Kalebos
(2016) dan Widodo (2018), gambaran fasilitas penelitian dan berbagai data terkait
cocok sebagai data sekunder. Data sekunder untuk mendukung penelitian berupa

data dan laporan dari pengelola adalah tata letak dan luasan, dan syarat topografi.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini, sebagai berikut.

3.5.1 Survei

Survei adalah metode yang dilakukan untuk memperoleh data mengenai
fakta yang ada untuk mengetahui daya tarik wisata serta pelayanan apa saja yang
berada pada lokasi penelitian sebagai akibatnya peneliti dapat menciptakan
kuesioner dari kondisi yang sebenarnya (Kasim dan Hamzah, 2020).
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3.5.2 Kuesioner

Menurut Sujarweni (2014) Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis pada para responden untuk dijawab. Dilakukan penelitian terhadap
responden dengan menggunakan pengumpulan data memakai kuesioner menjadi
panduan berupa seperangkat pertanyaan yang kemudian akan dijawab responden
(Dewi, et. al., 2019).

3.5.2.1 Wawancara

Wawancara ini dilakukan agar memperoleh Kketerangan dengan cara
bertanya secara eksklusif pada pengunjung menggunakan panduan kuesioner yang
sudah dibentuk (Widodo, 2018). Menurut Wiradipoetra (2016), Teknik
wawancara ini dilakukan menggunakan cara peneliti datang secara eksklusif dan
mengajukan pertanyaan atau pernyataan yang sudah dibentuk terkait data yang

dibutuhkan selama penelitian.

3.5.2.2 Online

Google Form atau google formulir adalah indera yang bermanfaat untuk
membantu pada merencanakan acara, mengirim survei, atau mengumpulkan
keterangan yang gampang menggunakan cara yang efisien, google form pula
pelaksanaan bagian dari google yang paling sering dipakai pada pencarian data
internet. Pada pelaksanaan google form pula bisa memanfaatkanya menjadi media
berbasis online untuk kebutuhan yang diharapkan khususnya pada pembuatan
kuisioner online, sehingga pengolahan data lebih baik teritegrasi karna
memanfaatkan personal komputer menjadi pengolahan data elektronik (Febriadi
dan Nasution, 2017).

3.6 Pengolahan Data dan Analisis Data
Data utama yang diperoleh menurut wawancara menggunakan responden,
selanjutnya diolah memakai metode-metode yang membuat ciri wisatawan. Data

utama yang sudah diperoleh menurut wawancara menggunakan responden
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kemudian dianalisis secara deskriptif. Skala Likert ini bertujuan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seorang atau sekelompok orang mengenai kenyataan
sosial. Dengan Skala Likert variabel yang akan diukur dijabarkan sebagali
indikator variabel, lalu indikator semula dijadikan menjadi titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang bisa berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban setiap item instrumen yg memakai Skala Likert memiliki gradasi
berdasarkan sangat positif hingga sangat negatif, yang bisa berupa istilah-istilah
misalnya sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Kriteria pemberian skor untuk pilihan jawaban setiap item yaitu sebagai berikut:

a. Skor 5 sebagai jawaban sangat setuju / selalu /sangat positif.

b. Skor 4 sebagai jawaban setuju / sering / positif.

c. Skor 3 sebagai jawaban cukup setuju/ ragu-ragu/kadang-kadang/netral.

d. Skor 2 sebagai jawaban tidak setuju / hampir tidak pernah/ negatif.

e. Skor 1 sebagai jawaban sangat tidak setuju / tidak pernah.

Skala likert merupakan penyusunan skala pada analisis yang digunakan.
(Pranatawijaya, et. al., 2019). Skala Likert adalah skala penilaian terhadap
perilaku & pendapat seorang atau sekelompok orang mengenai kenyataan
lingkungan yg berada pada sekitarnya. Pengolahan setiap variabel pada
pernyataan kuesioner:

1. Perhitungan Scoring Skala Likert yang dihitung menggunakan rumus

NL=) (n1x 1)+ (n2x2)+(n3x3)+(nax 4) +(nsx 5)

Keterangan:
NL = nilai scoring skala likert

n = Jumlah jawaban score
2. Perhitungan pada rata-rata setiap indikator yaitu dengan rumus:

Q=NL/x

Keterangan:
Q  =rata-rata aspek pernyataan ke-i

NL = nilai scoring skala likert
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X = jumlah sampel responden

3. Perhitungan pada nilai akhir setiap indikator pernyataan dihitung dengan

rumus:

_ Qy + Q4+ Q3+ Qs+ Q,
P

NA

Keterangan:
NA = nilai akhir
Qp =rata-rata tiap aspek pernyataan

p = jumlah seluruh pernyataan

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data
untuk mempermudah proses analisis. Adapun langkah-langkah dalam proses
pengolahan data yang dilakukan adalah:

1. Editing, yaitu langkah awal yang dilakukan untuk memeriksa kuesioner
(angket) yang telah dikumpulkan dari responden, hal ini dilakukan untuk
mengurangi kesalahan dalam pengisian kuesioner.

2. Koding, yaitu mengklasifikasikan jawaban responden ke dalam berbagai
kategori, sebab penggunaan responden besifat tertutup dengan membuat lima
gradasi skala lickert.

3. Tabulasi, yaitu memasukkan data-data (angket-angket) ke dalam tabel sesuai
dengan kebutuhan, selanjutnya mengurutkan angka-angka tersebut sehingga
dapat dihitung sesuai teknik pengujian non parametrik yang digunakan.

Untuk mengungkap aspek-aspek atau variabel-variabel yang diteliti,
diperlukan suatu alat ukur yang valid dan dapat diandalkan agar kesimpulan
peneliti tidak akan keliru dan tidak memberikan gambaran yang jauh dengan
keadaan yang sebenarnya. Variabel penelitian tersebut perlu dilakukan uji

validitas dan uji reliabilitas.
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3.6.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2004) Validitas merupakan derajat ketetapan suatu alat
ukur tentang instrumen penelitian, untuk menguji validitas instrumen penelitian
digunakan korelasi Pearson (product moment correlation).

Skor dari setiap item nomor pertanyaan/pernyataan kuisioner yang diuji
keabsahannya dikorelasikan dengan skor total seluruh item pertanyaan/
pernyataan. Setiap item nomor pertanyaan/pernyataan yang mempunyai korelasi
positif dengan kriteria serta korelasi yang tinggi akan menunjukkan bahwa item
tersebut valid. Pernyataan valid tidaknya suatu item pertanyaan/pernyataan
ditentukan oleh hasil perbandingan antara rniung dengan reanel, jika rhitung > rtabel
pada alpha 5% : df = n — 2 uji satu pihak, maka dapat dinyatakan bahwa item
pertanyaan/ pernyataan yang bersangkutan valid. Rumus perhitungan Pearson
(product moment correlation) sebagai berikut:

> Xy -3 x)XY)
P2 -(ExX oz -7

Keterangan:

r Koefesien korelasi item nomor pertanyaan/pernyataan yang dicari
validitasnya

Jumlah sampel

Item nomor petanyaan/pernyataan yang dipilih

n
X
Y Total skor semua item pertanyaan/pernyataan

3.6.2 Uji Reliabilitas

Selain mengetahui validitas alat ukur yang digunakan untuk penelitian ini,
perlu diketahui juga konsistensi atau reliabilitas alat ukur dilakukan dengan
mencari besarnya nilai koefisien reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach. Langkah-langkah pengujian reliabiitas dalam penelitian ini sebagai
berikut:



a. Menghitung jumlah total varians dar setiap item ( ob?), dengan rumus:

(X)

n—1

2X -

O_bZ

Keterangan:

ob® = Harga varians tiap item
Z X? = Jumlah kuadrat jawaban responden setiap item

(Z X )2 = Kuadrat skor seluruh responden dari setiap item
n = Jumlah responden

b. Menghitung varians total ot®> dengan rumus:
2
Y 2 (ZY)
n

n-1

ot? =

Keterangan:

ot = Harga varians tiap item
> Y? =Jumlah kuadrat skor

(ZY)2 = Jumlah kuadrat dari jumlah skor total
n = Jumlah responden

c. Menghitung reliabilitasi angket dengan rumus alpha:

" (k J[ Zdozsz

Keterangan:

I, = reliabilitas instrument
Kk = banyak butir pertanyaan
ot?> = varian butir

D ob? = jumlah varian butir

21
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Kesimpulan:
Jika Alpha Cronbach > 0,6 maka variabel yang bersangkutan dapat dinyatakan

reliabel.

3.6.3 Transformasi Data dari Ordinal ke Interval
Skala ordinal diubah menjadi skala interval melalui Method of Succesive

Interval (MSI) yang menurut Harun Al Rasyid (2002) langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1. Hitung frekuensi (f) responden setiap pernyataan (item)

2. Tentukan proporsi setiap frekunsi dengan rumus:

=
3. Tentukan proporsi kumulatif (pk) yaitu:

pk, =0+ p, pk; = pk, + p, pks = pk, + ps
Pk, = Pk, + P, Pk, = Pk + p,

4. Hitung nilai scale value (sv) dengan rumus:

density at lower limit — density at upper limit
area under upper limit — area under lower limit

5. Proporsi kumulatif dianggap mengikuti distribusi normal baku, selanjutnya
tentukan nilai z untuk setiap kategori.

6. Nilai skala yang terkecil (harga negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan
satu (1), dilakukan dengan cara transformate scale value dengan rumus:

y = scale value + [scale value limit] + 1

3.6.4 Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Persamaan

umumnya menurut Sugiyono (2005), yaitu:
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Y=a+ bX

Keterangan:

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan, adalah objek wisata
mangrove

a =Harga Y bila X = 0 (konstanta)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau
pun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila
b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu, adalah
persepsi pengunjung. Selain itu harga a dan b menurut Sugiyono (2011:262) dapat

dicari dengan menggunakan rumus:

:(ZYi)(ZXf)—(in)(inyi)
nZXf _(in)z

bznZXiYi—(ZXiXZYi)
n> XZ-(3 X, )

Q

3.6.5 Koefisien Korelasi
Untuk mengatahui derajat hubungan antar variabel dependen dan variabel

independen mengunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

_ n> Xy -3 x)>Y)
PZ X =X oy -]

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi

X = Variabel Bebas

Y =Variabel Terikat

n = Jumlah Pasangan Data

Untuk dapat mengintrepretasikan besar kecilnya koefsien korelasi digunakan tabel

interval koefisien korelasi yang dapat dilihat pada Tabel 1:
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Tabel 1Pedoman Interprestasi Koefesien Korelasi

Koefisien Korelasi Arah Hubungan Taksiran
0,00 — 0,199 Positif/Negatif Korelasi Sangat Rendah
0,20 - 0,399 +- Korelasi Rendah
0,40 — 0,599 +/- Korelasi Sedang
0,60 — 0,799 +/- Korelasi Kuat
0,80 — 1,000 +/- Korelasi Sangat Kuat

3.6.6 Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2005) Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka
yang disebut dengan Koefisien Determinasi, yang besarnya adalah kuadrat dari
koefisien korelasi ( r? ). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varian
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi
pada variabel independen.

3.6.7 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik-teknik di atas, maka
selanjutnya peneliti bermaksud untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis
yang telah diajukan sebelumnya. Kriteria pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.
a. Hipotesis
Ho: B =0 : Artinya persepsi pengunjung tidak berpengaruh signifikan terhadap
objek wisata mangrove.
Ha : B#0 : Artinya persepsi pengunjung berpengaruh signifikan terhadap objek
wisata mangrove.
b. Kriteria Uji
a=5%:df=n-k k =2 df =380 uji 2 pihak

t tabel = 1,984
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Daérah

Penerir§1aan Ho Daerah Penolakan Ho

/

Daerah Penolakan Ho

Gambar 4Kurva Uji —t Dua Arah

c. Rumus t hitung (t hit)

Menurut Furgon (2008) dalam bukunya, pengujian hipotesis nol tentang nilai
koefisien regresi di dalam populasi dilakukan dengan rumus sebagai
berikut:

b—B
Sb

t =

Dimana:

t = Nilai t hitung

b = Koefisien regresi sampel

B = Koefisien regresi populasi (yang dihipotesiskan)

Sb = Galat baku koefisien regresi

d. Kesimpulan
Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Pengunjung terhadap Obyek

Wisata Mangrove Pasir Sakti Lampung Timur, maka penulis dapat menarik

kesimpulan yang merupakan hasil penafsiran dari data yang dianalisis, sebagai

berikut:

1. Persepsi pengunjung terhadap obyek wisata mangrove pasir sakti lampung
timur berdasarkan push factor dengan nilai yaitu sebesar 3,75 dengan kategori
cukup setuju dikarenakan kurangnya ketersediaan baner penunjuk tempat dan
Pamflet. Faktor pendorong pengunjung untuk datang di Objek Wisata
Mangrove Pasir Sakti ini karena iklim yang sejuk dan pemandangan yang
indah untuk wisata yang ingin membuat konten untuk sosial medianya.

2. Persepsi pengunjung terhadap obyek wisata mangrove pasir sakti lampung
timur berdasarkan pull factor dengan nilai yaitu 3,78 degan kategori cukup
setuju karena objek wisata mangrove Pasir Sakti Lampung Timur memiliki
suasana yang alami dan sejuk, pelayanan yang diberikan kepada pengunjung
dalam kategori baik sehingga dapat menjadi faktor yang menarik untuk datang
ke objek wisata mangrove Pasir Sakti Lampung Timur, terdapat infrastruktur
dan fasilitas namun perlu adanya perbaikan karna dampak dari Covid 19.

3. Persepsi pengunjung tentang obyek wisata mangrove pasir sakti lampung
timur berdasarkan upaya konservasi dengan nilai yaitu sebesar 3,72 dengaan
kategori cukup setuju karena masih terlihat tidak semua pengunjung mau
untuk menanam mangrove. Upaya konservasi yang telah pengunjung terapkan
selama berkunjung di objek wisata mangrove yaitu menjaga keasrian Objek

Wisata Mangrove dengan tidak membuang sampah sembarang.
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Persepsi pengunjung terhadap obyek wisata mangrove pasir sakti lampung
timur berdasarkan protokol kesehatan dengan nilai yaitu sebesar 3,73 kategori
cukup setuju. Pengunjung yang berkunjung di objek wisata mangrove Pasir
Sakti Lampung Timur selalu menjaga jarak, mencuci tangan ditempat yang
telah disediakan, dan mengurangi interaksi dengan pengunjung lain walaupun

masih terlihat beberapa pengunjung yang masih tidak menggunakan masker.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini yaitu:

1.

Saran untuk pihak pengelola yaitu perlu adanya perbaikan pada tracking area
yang ada di objek wisata mangrove karena banyak yang sudah mulai rusak dan

membahayakan pengunjung yang berjalan disini.

. Saran untuk masyarakat yaitu agar dapat mengelola hasil mangrove dengan

lebih optimal seperti mulai dari buah dan daun untuk meningkatkan
perekonomian masyaraka.

Saran untuk mengembangkan objek wisata mangrove perlu dilakukannya
penelitian lanjutan yang berhubungan dengan persepsi objek wisata mahasiswa

yang akan meneliti lebih lanjut
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